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George Wilhelm Friedrich Hegel, seorang filosof yang lahir di Stuttgart pada tanggal 27 Agustus 1770.
Daam perkembangan intelektual Hegel yakni; saat 1a menekuni spirit yang berhubungan dengan jiwa, tahap
selanjutnya ketika ia mendalami dialektika yang berkaitan dengan logika, dan tahap terakhir saat ia
menekuni konsep tentang negara sebagai puncaknya.

Pemikiran Hegel tentang negara mengundang interpretasi yang berbeda dari berbagai kalangan. Ada
kelompok yang menganggap pemikiran Hegel tentang negara inilah yang mengilhami lahirnya negara
totaliter, sementara kelompok lain menganggap pemikiran Hegel tentang negara memberi acuan bagi
berkembangnya negara liberal dan sosialis yang mewamai konsep negara modern.

Untuk mengungkap pemikiran Hegel tentang negara, penulis mengawalinya dengan mengajukan dua buah
pertanyaan penelitian: 1. Apadan bagaimana pemikiran politik Hegel tentang negara? Dan 2. Apa pendapat
para pemikir terhadap pemikiran Hegel tentang negara. Saat mendalami pemikiran Hegel tentang negara,
penulis melakukan kajian terhadap tulisan Hegel ?The Philosophy of Right', dengan cara merangkum
pemikiran yang menonjol dan menyederhanakannya. Hampir semua pemikir sepakat bahwa dalam karyanya
inilah Hegel mengungkap pemikiran politiknya tentang negara.

Para pemikir yang memberikan tafsiran tentang pemikiran Hegel tentang negara ; Fasisme atau Demokras
adalah: Lorens Bagus, Adef Budiman, William Ebenstein, M. Judd Harmon, Eka Kumiawan, Franz Magnis
Suseno, Frederick Mayer, Lee Cameron McDonald, Bertrand Russell, George H. Sabine, Henry J.
Schmandt, dan Marsillam Simanjuntak.

Negara bagi Hegel adalah suatu organisme yang mengaktualkan Ide etis dan pikiran objektif diatas bumi.
Kesimpulan ini didasari oleh pandangan Hegel yang mengatakan, kedua alam (dari keduniaan dan alam
kebenaran) ini berada pada posisi yang berbeda, tetapi keduanya berakar pada satu kesatuan yang tunggal,
|de.

M. Judd Harmon adalah seorang pemikir politik yang paling moderat dalam menafsirkan pemikiran Hegel
tentang negara. Bagi Harmon, pemikiran politik Hegel tentang negara tidaklah termasuk kategori fasis
ataupun demokratis, tetapi ia berada diantara keduanya.
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